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Abstrak

Ketersediaan air bersih yang aman menjadi tantangan di Desa Meunasah Baet dan Meunasah
Manyang akibat infrastruktur sumur yang tidak memadai, sering mengalami kebocoran dan
kontaminasi. Pengabdian masyarakat ini menerapkan teknologi precast well ring bertingkat sebagai
solusi inovatif untuk mengatasi masalah tersebut. Teknologi ini dirancang untuk mempermudah
pemasangan, meningkatkan stabilitas struktur, dan mencegah infiltrasi kontaminan ke dalam sumur.
Melalui keterlibatan aktif masyarakat setempat, penerapan teknologi ini terbukti meningkatkan
kualitas air dan mengurangi risiko kebocoran, terutama selama musim hujan. Keuntungan lain
termasuk instalasi yang cepat, ketahanan struktur, dan pengurangan biaya pemeliharaan jangka
panjang. Meskipun biaya awal lebih tinggi, keuntungan jangka panjang dan keberlanjutan manfaatnya
membuat teknologi ini layak diadopsi lebih luas.

Abstract

The availability of safe, clean water is a challenge in the villages of Meunasah Baet and Meunasah
Manyang due to inadequate well infrastructure, which often suffers from leakage and contamination.
This community service project implemented tiered precast well ring technology as an innovative
solution to address these issues. The technology facilitates installation, enhances structural stability,
and prevents contaminant infiltration into the well. Through the involvement of the local community,
this technology has proven to improve water quality and reduce leakage risks, particularly during the
rainy season. Additional benefits include faster installation, increased structural durability, and reduced
long-term maintenance costs. Although the initial cost is higher, this technology's long-term benefits
and sustainability make it worthwhile for broader adoption.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan air bersih yang aman dan berkualitas merupakan salah satu kebutuhan dasar yang
tidak dapat diabaikan dalam upaya meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Di banyak
daerah pedesaan di Indonesia, termasuk Desa Meunasah Baet dan Meunasah Manyang, akses
terhadap air bersih sering kali menjadi tantangan besar. Salah satu penyebab utamanya adalah
infrastruktur sumur yang tidak memadai. Sumur-sumur yang ada di kedua desa ini sering kali
mengalami kebocoran dan kontaminasi, terutama selama musim hujan, yang menyebabkan penurunan
kualitas air dan menimbulkan risiko serius terhadap kesehatan masyarakat.

Masalah kebocoran dan kontaminasi air sumur di Meunasah Baet dan Meunasah Manyang
bukan hanya mengganggu akses terhadap air bersih, tetapi juga berdampak pada penyebaran penyakit
yang ditularkan melalui air, seperti diare, kolera, dan infeksi kulit. Ketidakmampuan untuk
menyediakan sumber air bersih yang aman akan memperburuk kualitas hidup masyarakat dan
menghambat perkembangan sosial-ekonomi di daerah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan solusi
yang dapat memberikan perbaikan jangka panjang terhadap masalah infrastruktur sumur yang ada.

Teknologi precast well ring bertingkat menawarkan solusi inovatif yang dapat mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi dalam pembangunan dan pemeliharaan sumur tradisional.
Teknologi ini dirancang untuk meningkatkan stabilitas struktur sumur, mempermudah proses instalasi,
serta mencegah infiltrasi kontaminan dari air permukaan yang sering menjadi sumber utama
kontaminasi selama musim hujan. Precast well ring bertingkat juga memiliki keunggulan dalam hal
ketahanan struktur dan efisiensi waktu pemasangan, sehingga dapat mengurangi biaya pemeliharaan
jangka panjang dan memastikan keberlanjutan sumber air bersih yang berkualitas.

Penerapan teknologi ini di Desa Meunasah Baet dan Meunasah Manyang dilakukan melalui
pendekatan partisipatif, di mana masyarakat setempat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap
pelaksanaan, mulai dari perencanaan hingga instalasi dan evaluasi. Melalui pendekatan ini, diharapkan
tidak hanya tercipta infrastruktur sumber air yang lebih baik, tetapi juga peningkatan kesadaran dan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga kualitas air bersih dan keberlanjutan
infrastruktur yang telah dibangun.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan pendekatan partisipatif dan kolaboratif
dalam penerapan teknologi precast well ring bertingkat di Desa Meunasah Baet dan Meunasah
Manyang. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu survei awal dan identifikasi masalah,
perencanaan, pelatihan tenaga kerja lokal, pelaksanaan instalasi, dan evaluasi.

1. Survei Awal dan Identifikasi Masalah

Tahap pertama melibatkan survei awal untuk mengidentifikasi kondisi infrastruktur sumur
yang ada di kedua desa. Tim pengabdian melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan warga
setempat untuk mengumpulkan data mengenai lokasi sumur yang bermasalah, seperti kebocoran dan
kontaminasi. Survei ini juga melibatkan pengujian kualitas air untuk menentukan tingkat kontaminasi
dan kerusakan struktur sumur. Gambar 1 di bawah ini menunjukkan kondisi cincin betonyang mudah
mengalami degradasi.
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Gambar 1. Kondisi cincin sumur Desa Meunasah Manyang

2. Perencanaan

Berdasarkan hasil survei, dilakukan perencanaan detail penerapan teknologi precast well ring
bertingkat. Perencanaan ini meliputi desain teknis yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan
setempat, pemilihan bahan, serta estimasi biaya dan waktu pelaksanaan. Tim juga merumuskan
strategi untuk melibatkan masyarakat dalam setiap tahap, guna meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga kualitas air bersih.

3. Pelatihan Tenaga Kerja Lokal

Sebelum pelaksanaan instalasi, tim pengabdian memberikan pelatihan kepada tenaga kerja
lokal yang akan terlibat dalam proyek. Pelatihan ini meliputi teknik pemasangan precast well ring,
pemeliharaan sumur, dan prosedur keselamatan kerja. Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa tenaga kerja lokal memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan instalasi dengan
benar dan efisien.

4. Pelaksanaan Instalasi

Pelaksanaan instalasi precast well ring bertingkat dimulai dengan penggalian atau persiapan
sumur yang ada, diikuti dengan pemasangan precast well ring secara bertahap. Setiap tahapan
pemasangan diawasi oleh tim teknis untuk memastikan bahwa prosedur dijalankan sesuai dengan
perencanaan. Masyarakat setempat juga dilibatkan dalam proses ini untuk menanamkan rasa memiliki
dan tanggung jawab terhadap infrastruktur yang baru dibangun.

5. Evaluasi

Setelah instalasi selesai, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai efektivitas teknologi
precast well ring bertingkat. Evaluasi ini meliputi pengujian kualitas air untuk memastikan tidak ada
infiltrasi kontaminan, serta inspeksi rutin untuk memantau kondisi struktur sumur. Feedback dari
masyarakat dan tenaga kerja lokal juga dikumpulkan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk menyempurnakan metode dan memberikan
rekomendasi untuk penerapan di wilayah lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Meunasah Baet dan Meunasah Manyang berhasil
menerapkan teknologi precast well ring bertingkat yang menggunakan cetakan berbahan komposit
fiber. Penggunaan cetakan ini menawarkan berbagai keuntungan dibandingkan dengan cetakan
tradisional yang biasanya terbuat dari logam.

1. Kualitas Air dan Stabilitas Struktur

Setelah penerapan teknologi precast well ring bertingkat, dilakukan pengujian kualitas air yang
menunjukkan peningkatan signifikan. Air sumur yang sebelumnya tercemar oleh bakteri coliform dan
E. coli kini memiliki kualitas yang memenuhi standar air minum yang aman. Selain itu, struktur sumur
yang menggunakan precast well ring berbahan cetakan komposit fiber menunjukkan peningkatan
ketahanan terhadap tekanan tanah dan air permukaan, khususnya selama musim hujan.

2. Keunggulan Cetakan Berbahan Komposit Fiber

Cetakan komposit fiber digunakan dalam pembuatan precast well ring untuk meningkatkan
kualitas produk akhir. Komposit fiber memiliki beberapa keunggulan utama:

e Ringan dan Mudah Dibentuk: Komposit fiber jauh lebih ringan dibandingkan logam, yang
membuatnya lebih mudah untuk dipindahkan dan digunakan dalam berbagai kondisi lapangan. Ini
juga memungkinkan desain cetakan yang lebih kompleks dan presisi tinggi, sehingga precast well
ring yang dihasilkan memiliki dimensi yang konsisten dan permukaan yang halus.

e Tahan Terhadap Korosi dan Bahan Kimia: Tidak seperti cetakan logam yang rentan terhadap korosi
dan kerusakan akibat bahan kimia dalam lingkungan konstruksi, cetakan komposit fiber memiliki
ketahanan yang lebih baik, yang memperpanjang umur pakainya dan mengurangi biaya perawatan.

e Efisiensi Produksi: Karena sifatnya yang tahan lama dan tidak mudah aus, cetakan komposit fiber
dapat digunakan berulang kali dengan sedikit penurunan kualitas, yang meningkatkan efisiensi
produksi precast well ring. Ini juga mengurangi biaya produksi secara keseluruhan, meskipun biaya
awal cetakan komposit fiber lebih tinggi.

Berikut adalah ilustrasi yang menunjukkan proses pembuatan cetakan precast well ring
berbahan komposit fiber. Dari Gambar 2 dapat dijelaskan hal berikut:

1. Cetakan Komposit Fiber: Terlihat pada gambar adalah cetakan berbahan komposit fiber yang
digunakan untuk membentuk precast well ring. Cetakan ini dirancang dengan presisi tinggi
untuk memastikan dimensi well ring yang seragam.

2. Penuangan Beton: Proses penuangan beton ke dalam cetakan dilakukan dengan hati-hati
untuk memastikan distribusi material yang merata dan mencegah terbentuknya rongga udara
dalam well ring.

3. Pengerasan dan Pembongkaran Cetakan: Setelah beton mengeras, cetakan komposit fiber
dengan mudah dibuka karena sifat material yang tidak lengket pada beton. Proses ini
mengurangi waktu pembongkaran dan mempercepat produksi.
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Gambar 2. Proses Tahapan Pembuatan Cetakan Cincin Sumur Berbahan Komposit

3. Proses Pencetakan Precast Well Ring (Cincin Sumur)

Proses pencetakan precast well ring merupakan tahapan penting dalam pembangunan sumur yang
kokoh dan tahan lama. Berikut adalah langkah-langkah yang umum dilakukan dalam pencetakan cincin
sumur menggunakan cetakan berbahan komposit fiber:

1. Persiapan Material

o Bahan Baku Beton: Material utama yang digunakan adalah campuran beton berkualitas tinggi,
terdiri dari semen, pasir, kerikil, dan air. Proporsi campuran disesuaikan dengan kebutuhan
kekuatan cincin sumur. Biasanya, digunakan campuran beton dengan rasio kuat tekan tertentu,
seperti 25 MPa atau lebih, tergantung pada spesifikasi desain.

o Penguatan dengan Tulangan Baja: Untuk meningkatkan kekuatan struktural, cincin sumur
diperkuat dengan tulangan baja yang ditempatkan di dalam cetakan sebelum beton
dituangkan. Tulangan ini membantu menahan tekanan dari tanah dan air, serta mencegah
retak atau pecah pada cincin sumur.

2. Persiapan Cetakan

o Cetakan Komposit Fiber: Cetakan berbahan komposit fiber dipilih karena memiliki keunggulan
ringan, tahan korosi, dan mudah dibentuk. Cetakan ini terdiri dari dua bagian (bagian dalam
dan bagian luar) yang dapat dipasang dan dilepas dengan mudah. Sebelum digunakan, cetakan
dibersihkan dan dilapisi dengan agen anti lengket untuk memastikan beton tidak menempel
saat cetakan dibuka.

3. Pemasangan Tulangan

o Penempatan Tulangan: Tulangan baja ditempatkan di dalam cetakan pada posisi yang telah
ditentukan. Tulangan ini diatur sedemikian rupa sehingga berada di tengah-tengah ketebalan
cincin sumur, sehingga distribusi kekuatan menjadi merata.

4. Penuangan Beton

o Pengisian Cetakan: Beton yang telah dicampur dituangkan ke dalam cetakan secara bertahap.

Penuangan dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa beton mengisi seluruh bagian
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cetakan tanpa meninggalkan rongga udara. Selama proses ini, vibrator beton digunakan untuk
menghilangkan gelembung udara dan memastikan beton padat.

Proses Pengerasan

o Pengeringan dan Pengerasan: Setelah beton dituangkan, cetakan dibiarkan selama beberapa
waktu untuk beton mengeras. Proses pengerasan ini biasanya memerlukan waktu antara 24
hingga 48 jam, tergantung pada kondisi lingkungan dan jenis beton yang digunakan. Untuk
meningkatkan kekuatan, beton dapat disiram air secara berkala atau ditutup dengan plastik
untuk menjaga kelembapan.

Pembongkaran Cetakan

o Pembukaan Cetakan: Setelah beton cukup mengeras, cetakan komposit fiber dilepas dengan
hati-hati. Sifat cetakan yang tidak lengket dan ringan mempermudah proses pembongkaran
tanpa merusak beton yang sudah terbentuk. Cincin sumur yang sudah jadi kemudian
dikeluarkan dari cetakan.

Pemeriksaan Kualitas

o Pemeriksaan Fisik: Cincin sumur yang telah dicetak diperiksa untuk memastikan tidak ada cacat
seperti retak, rongga, atau ketidaksempurnaan lainnya. Jika ditemukan cacat, cincin tersebut
tidak akan digunakan dan akan diulang pencetakannya.

o Pemeriksaan Dimensi: Selain pemeriksaan fisik, dimensi cincin sumur juga diperiksa untuk
memastikan kesesuaian dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

Penyimpanan dan Distribusi

o Penyimpanan: Cincin sumur yang telah selesai dicetak dan lolos pemeriksaan kualitas disimpan
di tempat yang aman dan terlindung dari cuaca ekstrem. Cincin ini siap untuk didistribusikan
ke lokasi proyek dan dipasang sesuai kebutuhan.

Berikut adalah ilustrasi yang menunjukkan proses pembuatan precast well ring berbahan

beton.

Gambar 3. Proses Tahapan Pembuatan Cincin Sumur Berbahan Beton

4. Nilai Ekonomis dan Dampak Lingkungan

Meskipun biaya awal pembuatan cetakan komposit fiber lebih tinggi, efisiensi dan umur

panjang cetakan ini memberikan nilai ekonomis yang lebih baik dalam jangka panjang. Cetakan ini
dapat digunakan untuk menghasilkan ratusan unit precast well ring sebelum memerlukan penggantian,
yang mengurangi biaya per unit produksi. Selain itu, komposit fiber juga lebih ramah lingkungan
dibandingkan dengan logam, karena memerlukan lebih sedikit energi dalam proses produksinya dan
menghasilkan lebih sedikit limbah.
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Penggunaan cetakan berbahan komposit fiber dalam pembuatan precast well ring bertingkat
memberikan manfaat signifikan dalam hal kualitas produk, efisiensi produksi, dan keberlanjutan
ekonomi. Dengan stabilitas struktur yang lebih baik dan pengurangan risiko kontaminasi air, teknologi
ini layak diadopsi lebih luas, terutama di daerah-daerah yang memerlukan solusi infrastruktur air bersih
yang andal dan berkelanjutan.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat yang menerapkan teknologi precast well ring bertingkat
dengan menggunakan cetakan berbahan komposit fiber di Desa Meunasah Baet dan Meunasah
Manyang telah menunjukkan hasil yang sangat positif dalam meningkatkan kualitas dan ketahanan
infrastruktur sumur. Teknologi ini tidak hanya berhasil mengatasi masalah kebocoran dan kontaminasi
air, tetapi juga menawarkan solusi yang lebih efisien dan ekonomis dalam jangka panjang. Keunggulan
cetakan komposit fiber, seperti ketahanan terhadap korosi, kemudahan dalam proses produksi, dan
nilai ekonomisnya yang lebih baik, menjadikannya alternatif yang sangat efektif untuk pembangunan
infrastruktur sumber air bersih. Dengan keberhasilan yang dicapai dalam proyek ini, diharapkan
teknologi precast well ring bertingkat dapat diadopsi secara lebih luas di berbagai wilayah lain yang
mengalami tantangan serupa. Partisipasi aktif masyarakat serta dukungan dari berbagai pihak sangat
penting untuk menjamin keberlanjutan dan kesuksesan teknologi ini di masa mendatang.
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